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INTISARI

SUKOCO, A.M., 2013, ANALISIS VITAMIN Bs (PIRIDOKSIN) PADA AIR
LERI BERAS PUTIH (Oryza sativa L.) SECARA KCKT, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Beras mengandung berbagai zat makanan yang diperlukan oleh tubuh,
antara lain: karbohidrat, protein, lemak, serat kasar, abu dan vitamin. Beras juga
mengandung beberapa unsur mineral, antara lain: kalsium, magnesium, sodium,
dan fosfor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya vitamin Bsg
(piridoksin) dan mengetahui kadarnya pada air cucian beras putih (Oryza sativa
L.)

Penelitian ini menggunakan metode kromatografi cair kinerja tinggi. Beras
di ekstraksi dengan aquabidest kemudian dicentrifuge 3000 rpm selama 10 menit,
dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml kemudian di encerkan dengan
aquabidest. Fase gerak menggunakan campuran metanol:air-asam phospat
(36:67). Air cucian beras di analisis dengan menggunakan alat kromatografi cair
Kinerja tinggi yang sudah ditentukan kondisi analisis terpilih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air cucian beras mengandung
vitamin Bs. Kadar vitamin Bg pada air cucian beras menurun seiring banyaknya
pencucian yang dilakukan. Kadar vitamin Bg pada air cucian beras pertama
sebesar 0,037 %. Kadar cucian kedua sebesar 0,025 %. Sedangkan kadar cucian
ketiga sebesar 0,022 %.

Kata kunci: Air cucian beras putih (Oryza sativa L.), vitamin Bs KCKT

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beras mengandung berbagai zat makanan yang diperlukan oleh tubuh,
antara lain: karbohidrat, protein, lemak, serat kasar, abu dan vitamin. Beras juga
mengandung beberapa unsur mineral, antara lain: kalsium, magnesium, sodium,
fospor, dan lain sebagainya (AAK, 2000). Vitamin pada beras yang terutama
adalah tiamin, riboflavin, niasin dan piridoksin. Vitamin-vitamin tersebut tidak
semuanya dalam bentuk bebas, melainkan terikat (Haryadi, 2008).

Beras merupakan salah satu jenis produk pangan yang paling banyak
dikonsumsi di Indonesia. Program nasional yang sangat populer dimasa yang lalu,
beras telah mendudukan posisi penting sebagai komoditas politik bagi Indonesia.
Beras mempunyai harga yang luar biasa karena dampak posisinya yang penting.
Beras merupakan hasil utama dari kegiatan petani yang berat. Bulir padi dapat
menghasilkan berbagai produk industri yang bermanfaat. Beras dihasilkan dari
bulir padi pada proses penggilingan, yaitu proses pemecahan kulit padi menjadi
beras pecah kulit dan dilanjutkan dengan proses penyosohan untuk mendapatkan
beras dengan warna putih yang disukai konsumen. Proses penggilingan padi rata-
rata akan menghasilkan sekitar 55% biji beras utuh; 15% beras patah; 20% kulit,
10% dedak halus dan bekatul (Hariyadi, 2003).

International Rice Research Institute (Institut Penelitian Padi

Internasional) atau disingkat IRRI telah menghasilkan padi jenis baru, yaitu IR 24.



Sifat nasi IR 24 itu lebih disenangi oleh orang Indonesia dan Filipina, nasinya
lunak dan lembab. Padi ini dapat dituai pada umur 120 hari dan lebih tahan
terhadap penyakit (Sugeng, 2001).

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat terbesar di dunia
terutama bagi kelompok wanita usia subur (WUS). Anemia pada WUS dapat
menimbulkan kelelahan, badan lemah, penurunan kapasitas’lkemampuan atau
produktivitas kerja. Untuk ibu hamil, anemia berperan pada peningkatan
prevalensi kematian dan kesakitan ibu, untuk bayi dapat meningkatkan risiko
kesakitan dan kematian bayi (DGKM, 2009). Hampir separuh populasi wanita
dewasa mengalami sindrom pra menstruasi atau PMS, setiap menjelang haid
seorang wanita sering merasa pusing, perut terasa nyeri, depresi dan gampang
marah. Sindrom ini biasanya lebih mudah terjadi pada wanita yang lebih peka
terhadap perubahan hormonal dan siklus haid. Kekurangan zat gizi terutama
vitamin Bg akan memperberat gejala PMS, komposisi yang dianjurkan untuk
penderita PMS adalah diet rendah garam dan lemak, mengandung protein, vitamin
(vitamin Bg), serta mengurangi konsumsi kafein (Allo et al, 2008). Anemia
didefinisikan sebagai penurunan konsentrasi hemoglobin, kisaran normal berbeda
sesuai usia dan jenis kelamin (Mehta & A.Victor Hoffbrand, 2008).

Masyarakat Indonesia rata-rata mengkonsumsi beras sebagai makanan
pokok. Beras sebelum dimasak menjadi nasi dibersihkan terlebih dahulu dengan
cara dicuci. Air cucian beras (air leri) dihasilkan berwarna putih susu. Limbah
dapur rumah tangga mayoritas sampai saat ini berupa air cucian beras. Air limbah

cucian beras didapatkan dari beberapa tempat seperti di restoran, limbah pabrik



tepung beras, rumah makan, rumah tangga dan tempat-tempat yang menggunakan
beras sebagai kebutuhannya.

Masyarakat Indonesia umumnya tidak peduli dengan lingkungan mereka.
Air cucian beras selama ini masih belum dimanfaatkan secara maksimal, hanya
untuk menyiram tanaman, minuman ternak atau dibuang, hal ini dapat
mengganggu lingkungan apabila dibiarkan. Limbah air cucian beras mudah
didapatkan, hal ini mendukung pemanfaatan limbah.

Berdasarkan uraian tersebut maka akan dilakukan analisis vitamin Bg
(piridoksin) terhadap proses tahapan pencucian pada air leri beras putih (Oryza
sativa L.). Penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan (applied research)

dengan metode eksperimen komparatif.

B. Rumusan Masalah
Pertama, apakah terdapat vitamin Bg (piridoksin) pada air leri beras putih
(Oryza sativa L.)?
Kedua, berapakah kadar vitamin Bg (piridoksin) pada air leri beras putih

(Oryza sativa L.)?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui adanya vitamin Bg (piridoksin) pada air leri
beras putih (Oryza sativa L.).
Kedua, untuk mengetahui kadar vitamin Bg (piridoksin) pada air leri beras

putih (Oryza sativa L.).



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan kepada penulis dan masyarakat mengenai analisis vitamin Bg
(piridoksin) pada air leri beras putih (Oryza sativa L.), sehingga akan memberikan
nilai ekonomi dan memperkaya ilmu pengetahuan di bidang kesehatan pada

masyarakat luas, serta memanfaatkan limbah air cucian beras dengan baik.



